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PENDAHULUAN 

  Latar Belakang 

 

  Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berinteraksi dengan 

manusia lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya serta apa yang 

terjadi didalam dirinya. Hal tersebut menuntut manusia perlu berkomunikasi. 

Kegiatan tersebut membutuhkan media untuk menunjang tersampainya suatu 

informasi atau pesan yang membangun serta melangsungkan hidupnya sebagai 

makhluk sosial. 

  Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa 

yang periodik, atau secara sederhana dapat pula dikatakan bahwa komunikasi massa 

adalah suatu bentuk komunikasi yang menggunakan media massa, baik itu media 

cetak maupun media elektronik dalam menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada 

khalayak atau masyarakat luas yang tersebar diseluruh penjuru dunia (Vera 2016:7). 

Menurut Cangara (2019:152) media massa adalah alat yang digunakan dalam 

penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan 

alat-alat mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi. Media massa televisi 

adalah salah satu media yang diminati karena keunggulannya dan paling 

berpengaruh pada kehidupan manusia, penyampaian pesan secara audio-visual 

yang berbeda dengan media massa lainnya. Penyampaian informasi pada berita 

televisi menjadi ciri khas yang dimiliki stasiun televisi. Media TV yang dapat 

bertahan dalam persaingan stasiun TV harus berkompeten dalam merebut audiens 

dengan menyajikan berita yang dikemas secara menarik dan mudah dipahami yang 

berbeda dengan stasiun TV lainnya.  Perencanaan sebuah berita televisi, seorang 

produser lah yang bertanggung jawab untuk membentuk dan membuat sebuah 

berita menjadi baik. Dalam hal ini seorang produser profesional dalam 

merencanakan sebuah produksi program televisi akan dihadapkan pada 5 hal 

sekaligus yang perlu pemikiran mendalam, yaitu materi produksi, sarana produksi 

(equiment), biaya produksi (financial), pelaksana produksi, dan tahapan pelaksana 

produksi (Aqwam dan Fatmawati 2018:61).  

 TVRI Riau adalah salah satu dari media televisi yang memiliki program dan 

berita, program maupun beritanya menggunakan lima acuan dasar dalam proses 

produksi berita di antaranya: materi atau ide produksi, sarana produksi atau fasilitas, 

pembiayaan, pelaksana produksi, dan tahapan-tahapan produksi. TVRI Riau 

merupakan media televisi lokal daerah yang sifatnya hanya khusus wilayah Riau, 

berita di TVRI Riau memiliki cakupan berita daerah di Kota Pekanbaru, Kabupaten 

Provinsi Riau dan Kepulauan Riau. Tujuan dari TVRI Riau agar masyarakat Riau 

dan Kepulauan Riau dapat dengan mudah menerima informasi serta mempermudah 

dalam menentukan wilayah peliputan dan mencari sumber informasi seputar Riau 

dan Kepulauan Riau. Informasi tersebut dikemas dalam suatu berita Riau Hari Ini. 

Berita Riau Hari Ini menyediakan informasi seputar daerah Riau dan Kepulauan 

Riau yang sifatnya informatif dan membangun baik itu dibidang pendidikan, 

ekonomi, sosial dan budaya. Berita Riau Hari Ini memiliki jam siaran satu kali 

dalam sehari yaitu pada setiap hari Senin-Minggu, pukul 16.00 WIB, dengan durasi 

penyiaran satu jam.  
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 Pihak stasiun TVRI Riau tidak menerima pemberitaan yang sifatnya 

deskriminasi, menyudutkan, serta memihak. Alasannya dikarenakan berita ”Riau 

Hari Ini” harus memiliki kredibilitas yang baik dan pengetahuan dalam 

penyiarannya agar dapat diterima oleh khalayak masyarakat Riau-Kepulauan Riau. 

Vera (2016:82) menyatakan bahwa program informasi atau berita adalah segala 

jenis program siaran televisi yang bertujuan menambah pengetahuan pemirsa. 

 Langkah dalam mempertahankan berita, dibutuhkan pelaksana yang aktif 

dan kreatif, salah satunya reporter. Reporter merupakan ujung tombak dalam 

industri media. Penulis setuju dengan pendapat Latief dan Utud (2017:111) bagi 

stasiun televisi publik TVRI menyajikan berita hanya untuk kepentingan 

masyarakat negara dan bangsa tanpa memperhitungkan keuntungan ekonomi. 

Reporter TVRI Riau dituntut untuk menjunjung tinggi hal tersebut dalam 

melakukan peliputan berita di setiap harinya. Tujuan reporter bekerja secara 

profesional agar TVRI Riau dapat membantu dalam perkembangan kemajuan 

bangsa, sesuai dengan tag line yang dimiliki yaitu “Media Pemersatu Bangsa”. 

Tahapan produksi berita juga menjadi bagian terpenting dalam mempertahankan 

eksistensi suatu media televisi, seperti tahapan praproduksi atau sebelum produksi, 

pada saat produksi, dan pasca produksi atau tahap setelah produksi. Tahapan 

Produksi menjadi penunjang utama yang harus diperhatikan dalam melakukan 

proses produksi berita di Riau Hari Ini. Informasi berita yang disebarkan kepada 

publik akan mendapatkan pendapat dari setiap publik yang melihatnya yang 

memungkinkan kita memilih, dan mengartikan sesuatu pendapat dari lingkungan 

sekitar, serta proses tersebut juga mempengaruhi perilaku lingkungan dan perilaku 

sekitar. Pemberitaan sifatnya memberikan informasi dan memberikan pendapat dari 

khalayak masyarakat, untuk itu dalam penyampaiannya diperlukan tahap 

pengemasan yang berkualitas yang nantinya dapat diterima dengan mudah dan tetap 

terjamin keaktualannya. 

Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

pada Laporan Akhir ini ialah:  

1. Bagaimana penyiaran berita “Riau Hari Ini” di TVRI Riau? 

2. Bagaimana produksi pemberitaan “Riau Hari Ini” di TVRI Riau?  

3. Bagaimana hambatan dan solusi pada saat produksi siaran berita “Riau Hari 

Ini”? 

Tujuan 

 

Produksi di media televisi memerlukan dasar produksi untuk melakukan 

produksinya, TVRI Riau memiliki lima dasar yang dijadikan dasar produksi untuk 

melakukan suatu proses produksi. Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan 

pada pembahasan yaitu sebagai berikut:  

1. Menjelaskan penyiaran berita “Riau Hari Ini” di TVRI Riau.  

2. Menjelaskan produksi pemberitaan “Riau Hari Ini” di TVRI Riau. 

3. Menjelaskan hambatan dan menentukan solusi pada saat proses produksi siaran 

pemberitaan “Riau Hari Ini”. 


